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ABSTRAK

Pengembangan soal berbasis kemampuan berpikir kritis telah dilakukan untuk
menghasilkan produk instrumen tes berpikir Kkritis pada materi sistem respirasi
untuk sekolah menengah atas yang valid, reliabel, dan praktis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Development Research (RD) yang
mengacu pada model pengembangan Djaali dan Mulyono. Langkah-langkah
pengembangan yang terdiri dari analisis kebutuhan, tahap perancangan
(konstruksi variabel dan tujuan pembelajaran, penyusunan Kisi-kisi soal, penulisan
instrumen, dan penskoran), dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi terbagi menjadi
empat yaitu uji keterbacaan, uji validitas (teoretik dan empiris), analisis butir item
dan uji kepraktisan. Validasi soal dilakukan melalui dua tahap, yaitu validasi
teoretik (ahli isi, ahli konstruk, dan ahli bahasa) dengan menggunakan metode
CVR dan validasi empiris (jawaban peserta tes). Analisis butir item dilakukan
dengan menganalisis derajat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi distraktor.
Penelitian ini menghasilkan pada tahap validasi terdapat 34 butir soal dinyatakan
valid secara teoretik dan terdapat 21 butir soal yang dinyatakan valid secara
empiris. Hasil reliabilitas instrumen soal di peroleh sebesar 0,73 termasuk
kedalam kategori baik. Soal dikategorikan praktis karena telah dilakukan uji
kepraktisan oleh peserta dengan mengisi lembar angket kepraktisan dan
memperoleh nilai 3,40 sehingga sebagian besar peserta didik menyatakan soal
berpikir kritis untuk materi sistem respirasi manusia praktis.

Kata kunci: Pengembangan soal, berpikir kritis, Sistem respirasi.
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DEVELOPMENT OF QUESTION BASED ON CRITICAL
THINKING ABILITY FOR HIGH SCHOOL IN RESPIRATION
SYSTEM MATERIAL
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ABSTRACT

The development of questions based on critical thinking ability has been carried
out to produce a critical thinking test instrument product on the respiration system
material for high school which was valid, reliable, and practical. The method used
in this research is the Development Research (RD) method which refers to Djaali
and Mulyono development model. The development steps consist of need
analysis, design phase (variable construction and learning objectives, compilation
of questions, writing instruments, and scoring), and evaluation stages. The
evaluation phase is divided into four namely test of readability, the validity test
(theoretical & empirical), analysis item, and the test of practicality. The validation
of the questions is done through two stages, namely theoretical validation (content
experts, construct experts, and linguists) using the CVR method and empirical
validation (test participants' answers).Analysis of the items is performed by
analyzing the degree of difficulties, distinguishing features, and distractor
functions. This research resulted in the validation stage there were 34 items
declared theoretically valid and there were 21 items declared empirically valid.
The results of the reliability of the question instruments obtained by 0.73 included
in good category. The questions were categorized as practical because the
practicality test had been carried out by the participants by completing the
practicality questionnaire and getting a value of 3.40 so that most students
expressed critical thinking questions for the material of the practical human
respiration system.

Keywords: Problem development, critical thinking, respiratory system.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran dalam mengembangkan potensi sumber daya
manusia yang berkualitas. Upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas telah tercantum pada permendikbud No. 59 tahun 2014. Salah satu
tujuan dari permendikbud tersebut adalah mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang berakhlak, berilmu, kreatif, inovatif dan dapat
bertanggung jawab.

Kemampuan berpikir secara kreatif dan inovatif atau lebih dikenal dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini sejalan dengan tuntutan kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu kurikulum K13. Komponen berpikir tingkat tinggi terdiri
dari kemampuan berpikir Kkritis, kreatif dan inovatif. Salah satu komponen
kemampuan tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir Kritis.

Menurut Halpern (2014) berpikir kritis adalah proses berpikir yang
diperlukan dalam menyelesaikan suatu permasalahan (problem solving) dan
membuat keputusan. Menurut Sulistiyawati & Andriani (2017) Kemampuan
berpikir kritis menjadi penting dalam proses pembelajaran karena dapat melatih
peserta didik untuk membuat keputusan dari berbagai sudut pandang secara
cermat, teliti, dan logis. Berpikir kritis juga dapat didefinisikan sebagai berpikir
secara mendalam dengan menggunakan penalaran untuk memperoleh
pengetahuan yang relevan dan mampu bertanggung jawab (Hidayat, 2019).

Kemampuan berpikir kritis bukanlah merupakan suatu kemampuan yang
berkembang dengan sendirinya melainkan harus dilatih melalui pemberian
stimulus agar dapat berpikir kritis (Wahyuni, 2012). Cara yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah dengan memasukkannya
menjadi bagian dari setiap pelajaran (Norhasanah, 2018). Berpikir kritis peserta
didik juga dapat dilatih dan dikembangkan dalam proses pembelajaran dengan
bantuan peran guru dalam memilih media, model, dan metode yang tepat dalam

pembelajaran (Susanto, 2013). Hal tersebut dikarenakan guru memiliki berbagai



kemampuan salah satunya kemampuan dalam mengenal kemampuan peserta didik
agar pengetahuan yang didapatkan di kelas lebih bermakna (Anwar, 2016).

Kemampuan berpikir kritis haruslah ditanamkan dan dikembangkan sejak
dini sehingga akan terbentuk sumber daya manusia yang cerdas dalam berpikir
dan kritis dalam menyelesaikan masalah. Menurut lldayanti (2017) Berpikir kritis
perlu dikembangkan agar peserta didik dapat mencermati berbagai persoalan yang
hadir dalam kehidupannya sehingga peserta didik akan tangguh dalam
menghadapi persoalan dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang didapat di
bangku sekolah dalam situasi berbeda dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting, namun
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik SMP masih rendah (Hidayanti, 2016). Menurut penelitian Susilowati dkk.,
(2017) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada jenjang SMA juga
masih rendah. Menurut Anwar dkk (2020) kemampuan berpikir Kritis pada
jenjang mahasiswa juga masih tergolong rendah. Pada penilaian tingkat
internasional yang mengharuskan peserta didik salah satunya memiliki
kemampuan berpikir kritis dilihat dari hasil PISA tahun 2018 posisi Indonesia
sangat rendah yaitu berada pada peringkat 73 dari 79 negara (OECD, 2019).

Rendahnya tingkat kognitif peserta didik dapat disebabkan karena masih
terbatasnya instrumen soal berpikir kritis yang diberikan guru kepada peserta
didik (Fasha, 2018). Selain itu, menurut Saputra (2016) pengetahuan dasar yang
kurang mengakibatkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalah dan juga
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik sangat dipengaruhi oleh pengalaman
belajar yang diperoleh peserta didik. Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga
dipengaruhi oleh seringnya diberikan latihan soal-soal yang hanya terpaku pada
buku paket atau LKPD saja (Sari, 2012). Penyebab lainnya pada saat
pembelajaran yang umumnya berpusat pada guru, guru lebih mendominasi
aktivitas pembelajaran di kelas tanpa menuntut peserta didik untuk menganalisis
dan mengkritisi (Liana, 2018).

Salah satu materi pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir

kritis peserta didik yaitu materi biologi (Sudarisman, 2015). Hal tersebut karena



pada materi biologi tidak hanya berhubungan dengan fakta-fakta ilmiah tentang
fenomena alam yang konkret, tetapi juga berkaitan dengan hal-hal atau obyek
yang abstrak (Supriyati, 2018). Salah satu materi biologi dengan objek yang
abstrak yaitu materi sistem respirasi. Pemilihan materi sistem respirasi ini sesuai
dengan KD 3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ
pada sistem respirasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat
menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem respirasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan
simulasi. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut peserta didik dituntut untuk bisa
menganalisis serta mengembangkan berpikir kritis yang dimilikinya yang terkait
mengenai permasalahan mengenai sistem respirasi. Selain itu materi ini juga berisi
materi yang kontekstual atau terkait dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan dilapangan mengenai masih terbatasnya
instrumen yang digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan masih
terdapat kendala dalam proses pengembangan soal, sedangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sangat penting . Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan soal berbasis kemampuan

berpikir kritis untuk sekolah menengah atas pada materi sistem respirasi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “bagaimana menghasilkan instrumen soal berbasis kemampuan berpikir
kritis untuk sekolah menengah atas pada materi sistem respirasi yang valid,

reliabel dan praktis?”.

1.3  Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Produk yang dikembangkan adalah soal berpikir kritis pada materi sistem
respirasi untuk peserta didik kelas XI SMA dengan jenis tes yang
digunakan yaitu tes pilihan ganda.

2. Materi yang digunakan sesuai dengan penggunaan KD 3.8.



3. Penggunaan indikator berpikir kritis Ennis terdiri dari delapan indikator
meliputi memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan
menjawab tentang suatu penjelasan dan tantangan, mempertimbangkan
kredibilitas suatu sumber, mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan
menentukan hasil, mengidentifkasi istilah, dan menentukan suatu tindakan.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk menghasilkan soal-soal berbasis
kemampuan berpikir kritis untuk sekolah menengah atas pada materi sistem

respirasi yang valid, reliabel dan praktis.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini adalah
1. Bagi guru yaitu digunakan sebagai instrumen penilaian berpikir kritis pada
peserta didik.
2. Bagi peneliti yaitu dapat melatih kemampuan dalam membuat soal dan

dapat mengkaji lebih dalam mengenai kemampuan berpikir Kkritis.
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